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SARI 

Anestya, Difa Rizqa. 2015. Komodifikasi Kebudayaan Tionghoa Dalam 

Menunjang Sektor Pariwisata Di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang Skripsi, Jurusan Sosiologi dan Antropologi, FIS UNNES. Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I: Asma Luthfi, 

S.Th.I.,M.Hum, Pembimbing II: Hartati Sulistyo Rini, S.Sos. M.A. 

 

Kata Kunci: Kebudayaan Tionghoa, Komodifikasi, Pariwisata. 

Adanya perkembangan zaman dan perkembangan pariwisata menjadikan 

kebudayaan Tionghoa yang pada mulanya hanya dinikmati oleh masyarakat 

Tionghoa menjadi dipublikasikan ke masyarakat luas. Kebudayaan Tionghoa di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang dijadikan sebagai salah 

satu aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang sehingga hal 

tersebut menyebabkan munculnya komodifikasi kebudayaan. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah (1) Mengetahui bentuk kemasan wisata yang dilakukan 

terhadap pola hidup masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang, (2) Mengetahui apa saja faktor pendorong dan penghambat 

komdodifikasi kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang, (3) Mengetahui implikasi terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa dan perkembangan pariwisata di Desa Karangturi 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, informan dalam 

penelitian ini ada dua yaitu informan utama dan informan pendukung. Informan 

utama dalam penelitian ini adalah masyarakat etnis Tionghoa, dan informan 

pendukung dalam penelitian ini adalah masyarakat etnis Jawa dan Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga. Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Alat dan teknik pengumpulan data juga 

keabsahan data dipergunakan dalam penelitian ini. Teknis anaisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis data kualitatif dengan teknik 

Triangulasi. Untuk menganalisis temuan-temuan penelitian, digunakan konsep 

komodifikasi sebagai landasan analisisnya. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa (1) Wisata kebudayaan Tionghoa 

dikemas dalam kegiatan tahunan yang berupa Kampung Lampion, Rumah-Rumah 

Kuno Tionghoa dan Cap Go Meh, (2) Faktor pendorong dengan dijadikannya 

kebudayaan Tionghoa dalam menunjang sektor pariwisata di Desa Karangturi 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang yaitu adanya keinginan untuk 

mempertahankan kebudayaan Tionghoa, keunikan dan kekhasan kebudayaan 

Tionghoa dan partisipasi aktif beberapa elemen masyarakat. Adapun faktor 

penghambat yaitu benturan birokrasi dan kebiasaan menyuap, minimnya 

dukungan dana dari pemerintah serta berkurangnya generasi muda dari etnis 

Tionghoa, (3) Implikasi yang muncul terhadap perkembangan kebudayaan 

Tionghoa dan perkembangan pariwisata adalah semakin survive dan dikenalnya 
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etnis Tionghoa di kota Lasem di mata masyarakat luas yang disebabkan karena 

adanya komodifikasi kebudayaan dan munculnya mata pencaharian baru yang 

mampu meningkatkan perekonomian kota Lasem. 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini antara lain: Bagi Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga, untuk bisa menjadi media 

komunikasi dalam melakukan kesepakatan-kesepakatan tentang kegiatan-kegiatan 

perayaan kebudayaan Tionghoa agar mampu mempertemukan kepentingan 

masyarakat dan pihak-pihak terkait, antara lain pihak kepolisian. Bagi Pemerintah 

Daerah kota Rembang, untuk lebih meningkatkan perhatian bagi kebudayaan 

Tionghoa sebagai salah satu warisan budaya dengan memberikan dukungan dana 

yang maksimal dan menghubungkan web promosi kepariwisataan daerah dengan 

web promosi pariwisata dalam skala nasional pada Kementrian Pariwisata. Bagi 

Masyarakat Tionghoa, agar dapat melibatkan generasi muda dari etnis Tionghoa 

untuk mengikuti kegiatan-kegiatan perayaan kebudayaan sebagai wujud 

mempertahankan warisan budaya yang sudah hampir punah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki masyarakat 

majemuk.Beragam suku bangsa dan budaya dapat ditemui dan tersebar di 

seluruh Indonesia, dari yang mulai suku bangsa asli Indonesia sampai suku 

bangsa asing yang lama kelamaan berkembang di Indonesia.Persebaran 

kebudayaan tersebut kian mampu diterima oleh masyarakat Indonesia.Salah 

satu kebudayaan asing hasil difusi adalah kebudayaan Tionghoa. Di Indonesia, 

banyak ditemui orang Tionghoa, mulai dari Tionghoa asli sampai Tionghoa 

peranakan. Menurut Reid (1992), komunikasi orang Tionghoa dengan orang-

orang Nusantara terjalin sejak zaman klasik melalui hubungan dagang. Seiring 

dengan intensifnya hubungan dagang tersebut, orang-orang Tionghoa 

bermigrasi ke Tanah Jawa. Mereka semula menetap di kota – kota pelabuhan 

atau pantai. Kehidupan menetap orang – orang Tionghoa tersebut kemudian 

membentuk komunitas – komunitas etnis yang dikenal dengan nama Pacinan. 

Selain menjalin interaksi sosial dengan sesama etnis, mereka  juga menjalin 

hubungan dengan etnis lain, terutama etnis Jawa di tanah Jawa  (Reid, 1992). 

Tahun 1740-an, di Batavia terjadi tragedi pembantaian etnis Tionghoa 

secara besar–besaran, yang dikenal dengan istilah geger Pecinan.Pada masa 

itu, VOC memberlakukan politik pengurangan etnis Tionghoa, karena 

jumlahnya yang telah melebihi jumlah serdadu VOC. Peristiwa itu memaksa 
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para Tionghoa yang selamat dari serangan VOC untuk keluar dari Batavia. 

Salah satu kota tujuan mereka yaitu Rembang yang merupakan salah satu kota 

kecil di Provinsi Jawa Tengah. Mereka kemudian menetap dan membangun 

pemukiman di sana.  

Pemukiman Tionghoa yang paling terkenal di Rembang terletak di 

Lasem, sebuah kecamatan seluas 45 km
2 

 yang berada di wilayah administratif 

Kabupaten Rembang. Desa Karangturi merupakan salah satu desa yang paling 

banyak dihuni oleh Etnis Tionghoa. Di desa ini banyak ditemui penduduk 

keturunan Tionghoa yang tinggal dan menetap di sana. Etnis Tionghoa 

terkenal dengan kebudayaan leluhur yang sangat kental dan banyak ritual-

ritual sakral yang sering dilakukan. Di rumah harus ada alter leluhur, 

membakar kertas uang-uangan, koper-koperan, baju-bajuan, rumah-rumahan 

untuk “dikirimkan” kepada leluhur. 

Pola hidup dan interaksi yang terjalin antara masyarakat pribumi 

dengan masyarakat asli Tionghoa terjalin dengan sangat baik, mereka mampu 

hidup berdampingan selama bertahun–tahun. Masyarakat pribumi dapat 

belajar dengan etnis Tionghoa tentang cara berdagang yang baik dan mampu 

menguntungkan hasil banyak. Dalam aktivitas sehari–hari masyarakat pribumi 

sering dilibatkan dalam perayaan hari besar etnis Tionghoa.Pada perayaan 

Imlek, mereka sering melakukan kegiatan seperti kirab barongsai yang 

melibatkan banyak warga pribumi. 
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Lambat laun kebudayaan Tionghoa semakin menunjukkan 

eksistensinya di Lasem. Tahun 2012, Lasem dijadikan sebagai tuan rumah 

kirab barongsai se Indonesia. Kirab ini diadakan dalam rangka memperingati 

Hari Ulang Tahun Makco Thian Siang Bo atau Dewa Pelindung Laut. 

Kegiatan lain yang juga semakin menonjolkan kebudayaan Tionghoa adalah 

dengan adanya festival lampion dan kampung lampion yang tempatnya adalah 

di desa Karangturi. Kampung lampion kemudian diadakan secara terus 

menerus setiap setahun sekali. Pemerintah kota Rembang juga ikut serta 

dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh etnis Tionghoa. Etnis Tionghoa 

menjadi salah satu ciri khas dan daya tarik bagi orang–orang luar kota untuk 

berkunjung di Lasem, tentu saja hal itu juga tidak terlepas dari campur tangan 

masyarakat pribumi yang ikut serta dalam berbagai kegiatan yang dilakukan 

oleh etnis Tionghoa. Kota Rembang memiliki beberapa objek wisata budaya 

unggulan di antaranya adalah Batik Lasem, Pantai Gedong, Pasujudan Sunan 

Bonang, dan Taman Kartini. Salah satu yang kemudian menjadi objek wisata 

yang menonjol adalah kebudayaan Tionghoa. Kebudayaan Tionghoa yang ada 

di Lasem menjadi salah satu faktor penunjang dalam aspek pariwisata. 

Keunikan kebudayaan Tionghoa yang ada di Lasem ini tidak lagi sebagai 

praktek pola hidup masyarakat semata tetapi juga sebagai objek wisata. Di 

kota di seluruh Indonesia juga terdapat banyak etnis Tionghoa di dalamnya, 

namun hanya sedikit yang kemudian menjadikan keunikan dari etnis Tionghoa 

tersebut sebagai salah satu aspek pariwisata, salah satunya adalah etnis 
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Tionghoa yang ada di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

Hal ini menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana 

etnis Tionghoa dengan kebudayaannya dijadikan sebagai daya tarik pariwisata 

bagi masyarakat Lasem dengan populasi mereka yang lebih sedikit dibanding 

dengan orang Jawa di Lasem.Dari permasalahan tersebut peneliti kemudian 

mengambil judul dalam penelitian ini adalah “Komodifikasi Kebudayaan 

Tionghoa Pada Komunitas Pecinan Desa Karangturi Dalam Menunjang 

Sektor Pariwisata di Kabupaten Rembang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan yang berkaitan dengan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat komodifikasi kebudayaan 

Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

3. Bagaimana implikasinya terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa 

dan perkembangan pariwisata di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut : 
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1. Mengetahui bentuk kemasan wisata yang berkaitan dengan kebudayaan 

Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

2. Mengetahui faktor pendorong dan penghambat komodifikasi kebudayaan 

Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

3. Mengetahui implikasi terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa dan 

perkembangan pariwisata di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat berupa manfaat 

teoritis dan manfaat praktis 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pengetahuan, khususnya 

di bidang sosial kebudayaan dan pariwisata serta dapat dijadikan informasi 

awal guna pengetahuan lebih lanjut.Selain itu juga diharapkan dapat menjadi 

sumber bacaan tentang Komodifikasi Kebudayaan yang terbatas dan sebagai 

referensi bagi penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

pemerintah untuk melakukan pemberdayaan etnis Tionghoa di Indonesia. 
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b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

tentang eksistensi kebudayaan Tionghoa sehingga masyarakat Tionghoa dan 

masyarakat pribumi hidup secara damai. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian sejenis. 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami istilah dalam judul penelitian ini.Disamping itu dimaksudkan 

untuk member ruang lingkup obyek penelitian agar tidak terlalu luas. Untuk 

itu peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dimaksud dalam penelitian, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Komodifikasi 

Komodifikasi berarti memperlakukan produk – produk budaya sebagai 

komoditas yang tujuan akhirnya adalah untuk diperdagangkan.Marx 

mengatakan bahwa “Komodifikasi berarti transformasi hubungan yang 

sebelumnya bersih dari perdagangan, menjadi hubungan komersil, hubungan 

pertukaran, membeli dan menjual”. (Widswords, 2013) 
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Dalam penelitian ini, komodifikasi yang dimaksudkan adalah kegiatan 

menjadikan kebudayaan Tionghoa sebagai aspek pariwisata bagi masyarakat 

Lasem. Keunikan dari kebudayaan Tionghoa dijadikan sebagai salah satu daya 

tarik bagi wisatawan luar kota untuk berkunjung ke Lasem dan melihat 

kebudayaan Tionghoa berkembang. 

2. Etnis Tionghoa 

Suku bangsa Tionghoa (biasa disebut juga Cina) di Indonesia adalah 

salah satu etnis di Indonesia.Biasanya mereka menyebut dirinya dengan istilah 

Tenglang(Hokkien),Tengnang(Tiochiu) atau Thongnyin(Hakka).Hal ini sesuai 

dengan kenyataan bahwa orang Tionghoa–Indonesia mayoritas berasal dari 

Cina Selatan yang menyebut diri mereka sebagai orang Tang, sementara orang 

Cina Utara menyebut diri mereka sebagai orang Han. 

Dalam penelitian ini, etnis Tionghoa yang dimaksud adalah etnis 

Tionghoa yang ada di Lasem tepatnya di Desa Karangturi. Di desa tersebut 

banyak ditemui etnis Tionghoa yang telah lama bermukim di sana. Hokkien 

(Tenglang) dan Tengnang (Tiongchiu) merupakan yang paling besar yang 

menghuni di Desa Karangturi.Mereka mampu menularkan konsep berdagang 

yang sangat bagus kepada masyarakat pribumi. 

Masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi lebih sering menyebut diri 

mereka sebagai orang Tionghoa daripada orang Cina.Mereka menganggap 

bahwa Tionghoa lebih halus dan tinggi kelasnya daripada Cina.Cina 
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cenderung memiliki image yang pelit sejak dulu, apabila Tionghoa lebih 

kepada kebudayaan yang sering ditonjolkan. 

3. Kebudayaan 

Kata “Kebudayaan” berasal dari kata Sanskerta buddayah, yaitu 

bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi aatau akal. Dengan demikian 

kebudayaan dapat diartikan hal – hal yang bersangkutan dengan akal. Menurut 

ilmu antropologi, kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan 

dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan 

milik diri manusia dengan belajar.(Koentjaraningrat, 1981). 

Dalam penelitian ini, kebudayaan yang akan dibahas adalah mengenai 

kebudayaan etnis Tionghoa yang telah lama berkembang di Lasem. 

Kebudayaan Tionghoa yang sangat sakral dan terus dilakukan secara turun 

temurun dengan berbagai adat dan tradisi kebudayaannya kemudian lama 

kelamaan menjadi daya tarik bagi masyarakat pribumi dalam maupun lar kota 

sehingga kebudayaan Tionghoa menjadi sesuatu hal yang komersil. 

4. Pariwisata  

Pariwisata berkembang karena adanya gerakan manusia di dalam 

mencari sesuatu yang belum diketahuinya, menjelajahi wilayah yang baru, 

mencari perubahan suasana atau untuk mendapat perjalanan baru (Robinson, 

1976 ; Muphy, 1985). Secara Etimologi pariwisata berasal dari dua kata yaitu 

“pari” yang berarti banyak / berkeliling, sedangkan pengertian wisata berarti 



 
 

 

9 

“pergi”.Di dalam kamus besar Indonesia pariwisata adalah suatu kegiatan 

yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi.Secara umum pengertian 

pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan seseorang untuk 

sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu perencanaan atau bukan 

maksud mencari nafkah di tempat yang dikunjunginya, tetapi semata–mata 

untuk menikmati kegiatan pertamsyaan atau rekreasi untuk memenuhi 

keinginan yang beraneka ragam. 

Pariwisata adalah fenomena kemasyarakatan yang menyangkut 

manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan dan sebagainya yang 

merupakan objek kajian sosiologi.Hal ini terkait dengan kenyataan bahwa 

pariwisata pada awalnya lebih dipandang sebagai kegiatan ekonomi dan 

tujuan utama pengembangan pariwisata adalah untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomi, baik bagi masyarakat maupun daerah (negara). (I. Gde ; 

Putu, 2005) 

Dalam penelitian ini pariwisata yang dimaksud adalah mengenai 

kebudayaan etnis Tionghoa yang dijadikan sebagai daya tarik bagi wisatawan 

dalam maupun luar kota untuk berkunjung kemudian mendalami budaya 

Tionghoa. Budaya Tionghoa dipamerkan dalam berbagai bentuk kesenian 

maupun tradisi serta adat istiadat, misalnya pada saat perayaan hari besar 

Imlek.Mereka (para etnis Tionghoa) melakukan perayaan untuk memperingati 

hari besar mereka dan juga sekaligus untuk memperlihatkan kepada khalayak 

ramai bahwa budaya Tionghoa mampu eksis di tengah budaya Jawa yang 

berdiri secara mayoritas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian Tentang Kebudayaan Tionghoa di Indonesia 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Listiyani (2011) berjudul ”Partisipasi 

Masyarakat Sekitar Dalam Ritual Di Kelenteng Ban Eng Bio 

Adiwerna”.Penelitian ini menceritakan tentang keberadaan Kelenteng Ban 

Eng Bio yang terletak di tengah–tengah pemukiman penduduk Tionghoa dan 

non Tionghoa yang berbeda agama banyak membawa pengaruh.Salah satunya 

adalah dalam pelaksanaan ritual yang dilakukan di Kelenteng.Pelaksanaan 

ritual di Kelenteng tidak hanya melibatkan masyarakat Tionghoa yang berada 

di sekitar Kelenteng, tetapi juga masyarakat non Tionghoa yang berada 

disekitarnya.Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif.Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa pelaksanaan ritual yang dilakukan 

di Kelenteng melibatkan masyarakat Tionghoa dan non Tionghoa baik sebagai 

pendukung, pegaman maupun penonton, sehingga terjadi suatu solidaritas 

sosial di antara mereka. Partisipasi masyarakat non Tionghoa dan Tionghoa 

dapat meningkatkan integrasi sosial masyarakat khususnya di Desa 

Adiwerna.Keterlibatan masyarakat sekitar kelenteng khususnya masyarakat 
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non Tionghoa dalam ritual masyarakat Tionghoa diupayakan tidak mengarah 

pada terjadinya percampuran agama yang dianggap bisa menumbuhkan 

masalah baru dalam hubungan antar umat beragama. 

Tulisan Listiyani senada dengan penelitian yang akan saya lakukan 

yaitu mengenai kebudayaan etnis Tionghoa di Indonesia. Perbedaan penelitian 

terletak pada fokus permasalahan, Listiyani membahas mengenai ritual atau 

proses keagamaan etnis Tionghoa di Kelenteng Ban Eng Bio Adiwerna 

sedangkan penelitian yang saya lakukan mengenai etnis Tionghoa dijadikan 

sebagai aspek pariwisata di desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Riyanti (2013) berjudul ”Relasi Sosial 

Pedagang Etnis Cina dan Etnis Jawa Di Pasar Tradisional”.Penelitian ini 

menceritakan tentang relasi sosial antara pedagang etnis Cina dan pedagang 

etnis Jawa di pasar Purwareja Klampok tercermin dalam berbagai aktivitas 

yang dilakukan yaitu relasi sosial di pasar dan diluar pasar.Relasi diluar pasar 

masih terlihat adanya jarak sosial yang lebih banyak dipengaruhi oleh 

etnisitas, tetapi relasi dalam pasar tampak lebih egalitarian.Pelayanan kepada 

para pelanggan tidak memperdulikan adanya perbedaan etnis.Secara umum, 

mereka dapat hidup berdampingan dengan baik, keduanya saling diuntungkan 

secara ekonomis.Namun stereotype etnis diantara keduanya masih tetap ada 

dan berkembang dalam masyarakat yang cukup mempengaruhi hubungan 

sosial kedua etnis dalam kehidupan sehari – hari. 
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Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.Hasil penelitian adalah bahwa relasi sosial antara pedagang etnis 

Cina dan pedagang etnis Jawa di pasar Purwareja Klampok yang dilakukan 

yaitu baik di dalam pasar maupun di luar pasar masih terlihat adanya jarak 

sosial yang lebih banyak dipengaruhi oleh etnisitas. 

Tulisan Riyanti senada dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu 

mengenai etnis Cina yang ada di Indonesia dan bagaimana hubungan sosial 

etnis Cina dengan etnis Jawa. Perbedaan penelitian terletak pada fokus 

penelitian, dalam penelitian yang dilakukan oleh Riyanti menceritakan tentang 

relasi sosial etnis Cina dengan etnis Jawa sedangkan penelitian yang saya 

lakukan adalah etnis Tionghoa dijadikan sebagai aspek pariwisata di Desa 

Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Anugrahani (2014) berjudul 

“Pemaknaan Etnis Tionghoa Dalam Mengaktualisasikan Nilai Leluhur Pada 

Bisnis Perdagangan”.Penelitian ini menceritakan tentang pemaknaan etnis 

Tionghoa dalam mengaktualisasikan nilai leluhur pada jaringan komunikasi 

perdagangan.Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam. 

Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa  terbentuk dua jaringan yang terkait erat 

dengan keluarga (bekerja sama dan melibatkan secara langsung anggota 

keluarga) dan jaringan yang tidak terkait erat dengan keluarga (dalam dagang 

keluarga tidak harus terlibat langsung). 
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Tulisan Anugrahani senada dengan penelitian yang akan saya lakukan 

tentang etnis Tionghoa yang ada di Indonesia. Perbedaan penelitian bahwa 

dalam penelitian Anugrahani membahas tentang nilai leluhur dari etnis 

Tionghoa sedangkan penelitian yang saya lakukan membahas tentang 

komodifikasi kebudayaan Tionghoa. 

2. Kajian Tentang Komodifikasi Kebudayaan 

Skripsi yang ditulis oleh Pratama (2013) berjudul “Pementasan 

Jathilan di Jalanan Kota Semarang : Antara Subsistensi dan Komodifikasi 

Skripsi”.Tulisan ini menceritakan tentang keberadaan penari Jathilan di 

jalanan menjadikan sebuah bentuk dari adanya perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat yang mulai kreatif untuk tetap bertahan dalam persaingan hidup 

yang sangat ketat. Segala upaya digunakan oleh masyarakat untuk bisa 

bertahan salah satunya dengan menggunakan sebuah hasil kebudayaan berupa 

kesenian khususnya kesenian tari Jathilan. 

Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan utama 

penelitian ini adalah para anggota penari Jathilan yang dinilai lebih paham dan 

mengerti tentang keadaan sebenarnya dari kelompok Jathilan tersebut, 

informan pendukung adalah masyarakat yang ada disekitar lokasi penelitian. 

Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa pada proses pementasannya terdapat 

proses Komodifikasi yang dilakukan oleh ketua kelompok dari penari Jathilan 

yang menggunakan media tarian tradisonal. Faktor yang melatarbbelakangi 
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para seniman Jathilan melakukan di jalan adalah faktor ekonomi. Dampak 

yang terjadi dari adanya fenomena penari Jathilan di Jalanan tersebut ialah 

lebih kepada pengembangan dari tari Jathilan itu sendiri. 

Tulisan Pratama senada dengan penelitian yang dilakukan oleh saya 

yaitu komodifikasi kebudayaan. Metode yang digunakan juga senada dengan 

metode yang akan saya gunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan 

metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi.Perbedaan penelitian yang saya lakukan yaitu pada perbedaan 

kebudayaannya. Pratama meneliti tentang kesenian Tari Jathilan untuk 

menunjang hasil pendapatan sedangkan penelitian yang akan saya lakukan 

tentang kebudayaan etnis Tionghoa dalam menunjang sektor pariwisata. 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh Pratama adalah di kota Semarang 

sedangkan saya berada di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

Artikel dari Narottama (2013) dengan judul “Pariwisata Budaya dan 

Komodifikasi, Suatu Pergulatan Kebudayaan”.Menceritakan tentang Bali 

sebagai salah satu tujuan wisata dunia telah mengalami banyak perubahan, 

terjadi pada lingkungan, sosial, hingga serat–serat kebudayaannya.Pengaruh 

globalisasi tampaknya sangat sulit dibendung oleh masyarakat Bali.Manisnya 

gula pariwisata, telah membuat banyak pendatang datang dan mencoba 

peruntungannya di tempat ini. 

Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara.Hasil dari 
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penelitian menyatakan bahwa dengan adanya komersialisasi pariwisata 

muncul suatu gejala yang dinamakan komodifikasi kebudayaan. Tulisan 

Narottama senada dengan penelitian yang akan saya lakukan, Narottama 

mensoroti tentang perubahan longkungan, sosial serta budaya masyarakat Bali 

akibat dari adanya pengaruh globalisasi dari luar. Sama halnya dengan saya 

tentang kebudayaan Tionghoa yang ada di Lasem dijadikan sebagai objek 

pariwisata.Kebudayaan yang dulunya hanya dimiliki dari keturunan nenek 

moyang kini menjadi dipertontonkan dan dinimkati oleh banyak 

orang.Perbedaannya adalah pada penelitian Narottama fokus penelitiannya 

terlalu luas sedangkan saya hanya melihat tentang masyarakat kebudayaan asli 

Tionghoa yang ada di Lasem saja. 

B. Landasan Konseptual 

Komodifikasi 

Menurut Surbakti (2009), komodifikasi adalah proses yamg 

diasosiasikan dengan kapitalisme di mana objek, kualitas, dan simbol 

dijadikan sebagai komoditas yang tujuan utamanya adalah untuk dijual di 

pasar. Menurut Surbakti (2009) diketahui bahwa komodifikasi kebudayaan 

merupakan kombinasi kekuatan pemerintah dan kekuatan modal (pengusaha) 

yang berimplikasi  pada berubahnya wajah dan estetika komunitas, sejarah 

terbentuknya mulai dilupakan, dan identitas komunitas menjadi kabur. 

Utama (2009) menunjukkan fakta bahwa “nilai tinggi” kebudayaan 

tidak sekedar diukur dengan menunjuk pada kandungan filosofis atau kearifan 
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tradisional tetapi dapat dilihat pula dari nilai rupiah atau harga jualnya.Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa pemberian penghargaan atas status 

kebudayaan sebagai kebudayaan yang bernilai tinggi pun lalu berfungsi 

sebagai semacam iklan yang dapat mendongkrak penjualan produk–produk 

kebudayaan yang telah diproduksidan direproduksi (budaya dibangun dan 

diciptakan ulang) dengan kemasan baru.Pada saat kebudayaan telah 

mengalami komodifikasi maka diplomasi kebudayaan pun menjadi sebuah 

proyek yang mendatangkan keuntungan besar. Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan jumlah wisatawan, pameran kebudayaan, publikasi kebudayaan 

melalui media massa, dan banyaknya pengunjung pamera yang menjadi lebih 

dipentingkan daripada peningkatan apresiasi dan kearifan sikap pemerintah 

dan masyarakat yang merefleksikan multikulturalisme. 

Berdasarkan realitas sosial yang terjadi terlihat bahwa pemerintah 

hanya memproduksi nilai ekonomis terhadap kebudayaan yang sebenarnya 

telah dibentuk oleh komunitas sebagai identitasnya melalui kesenian, ritual, 

dan berbagai simbol–simbol.Namun pemerintah dengan paham 

nasionalismenya “merebut” simbol–simbol komunitas tersebut menjadi 

simbol bersama yaitu simbol kebangsaan yang secara radikal diperdagankan. 

Implikasi yang muncul dalam kehidupan komunitas adalah identitas sebagai 

karakteristik komunitas terus menerus luruh dan yang tampil di permukaan 

adalah perasaan bahwa mereka warga dari suatu komunitas yang sama. 

Luruhnya identitas komunitas sebagai akibat penyeragaman tidak lain 

disebabkan karena adanya ekspansi pasar, pengaruh etos kerja kapitalistik, dan 
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masyarakat berorientasi pada pasar (transaksi) di mana tidak hanya 

mempengaruhi kehidupan suatu komunitas, tetapi juga mempengaruhi sistem 

nilai dan tata hubungan sosial (Utama, 2009). 

Dari konsep tersebut peneliti menggambarkan tentang bagaimana 

perkembangan kebudayaan Tionghoa yang ada di Desa Karangturi Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang yang dulunya hanya dijadikan sebagai bagian 

dari sejarah kota Lasem sekarang menjadi pusat daya tarik pariwisata dari kota 

Lasem. Kebudayaan yang sakral yang seharusnya dijaga dan dilestarikan 

menjadi sesuatu yang diperjual belikan dan dipertontonkan.Kemudian yang 

menarik bahwa masyarakat asli Tionghoa yang ada di Lasem merupakan 

masyarakat minoritas yang jumlahnya jauh lebih sedikit dibanding masyarakat 

Jawa asli namun malah justru mereka yang dijadikan sebagai daya tarik 

pariwisata.Adanya hubungan komersil menyebabkan hubungan yang dulunya 

terjalin sebagai hasil akulturasi budaya menjadi hubungan yang bersifat 

perdagangan pariwisata. 

C. Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai kerangka berpikir dalam 

penelitian ini digambarkan skema sebagai berikut : 
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Bagan I.Komodifikasi Kebudayaan Tionghoa Dalam Menunjang Sektor 

Pariwisata Di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang 
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Indonesia merupakan negara yang memiliki masyarakat majemuk. 

Beragam suku bangsa dan budaya tersebar di seluruh Indonesia, dari yang 

mulai suku bangsa asli Indonesia sampai suku bangsa asing. Salah satu 

kebudayaan asing hasil difusi adalah Tionghoa. Di Indonesia banyak ditemui 

orang Tionghoa dari yang mulai Tionghoa asli sampai peranakan. Etnis 

Tionghoa yang semakin lama berkembang dan menetap di Indonesia 

kemudian tersebar ke berbagai wilayah, salah satunya adalah di Lasem. Etnis 

Tionghoa banyak ditemui di Lasem, mereka menetap dan bersosialisasi di 

sana. Salah satu tempat yang banyak terdapat masyarakat Tionghoa adalah di 

Desa Karangturi. Desa Karangturi terkenal memiliki banyak orang asli 

maupun keturunan Tionghoa yang tinggal dan menetap di sana. 

Dengan adanya etnis Tionghoa ditengah–tengah etnis Jawa yang 

mayoritas, muncul berbagai macam kondisi sosial budaya dan bagaimana 

kondisi kebudayaan Tionghoa berkembang begitu pesat di Lasem sehingga 

dari situ masyarakat kemudian menjadikan etnis Tionghoa sebagai salah satu 

budaya dalam menunjang sektor pariwisata di wilayah Lasem kabupaten 

Rembang. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang berkaitan dengan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang.Apa saja faktor pendorong dan penghambat komodifikasi 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. Serta bagaimana implikasi terhadap perkembangan kebudayaan 

Tionghoa dan perkembangan pariwisata di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Dasar Penelitian 

Penelitian ini sudah menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007 : 4) mengemukakan 

bahwa metode kualitatif ini digunakan sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan deskripsi berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang–orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Data kualitatif merupakan sumber dari 

deskriptif yang luas dan berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan detail 

tentang proses-proses yang terjadi dalam ruang lingkup setempat.Penelitian 

kualitatif merupakan wujud kata–kata daripada deretan angka. 

Menurut Bogdan dalam Satori dan Komariah (2010:80)tahapan–

tahapan metode penelitian kualitatif ditinjau dari perspektif fenomenologi 

yaitu tahap pra-lapangan, lapangan dan analisis data. Proses pengamatan awal 

dalam penelitian yaitu mempersiapkan pedoman pengamatan dan wawancara, 

pemilihan lokasi, model pengamatan dan model wawancara. 

Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu 

di Desa Karangturi untuk melakukan observasi kemudian menemui informan 

dan melakukan wawancara.Setelah itu peneliti kemudian mencatatat setiap 

hasil wawancara untuk kemudian ditulis dalam hasil penelitian.Dalam 

penelitian ini peneliti sudah wawancara dengan informan dari etnis Tionghoa, 
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etnois Jawa dan Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga yang 

hasilnya ada dalam hasil penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah objek penelitian di mana kegiatan penelitian 

dilakukan.Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Karangturi Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang.Alasan dipilihnya tempat tersebut sebagai tempat 

penelitian adalah karena di lokasi penelitian tersebut cukup banyak 

masyarakat asli Tionghoa yang tinggal dan bermukim di Desa Karangturi. 

Dibandingkan desa–desa lain yang juga terdapat masyarakat asli Tionghoa 

bermukim, Desa Karangturi adalah yang paling banyak masyarakatnya  

sehingga hal ini memudahkan dalam mencari data dalam penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu Komodifikasi Kebudayaan 

Tionghoa Pada Komunitas Pecinan Dalam Menunjang Sektor Pariwisata di 

Kabupaten Rembang maka sasaran atau fokus pada penelitian ini adalah 

tentang bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola 

hidup masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang, apa saja faktor pendorong dan penghambat komodifikasi 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang, serta bagaimana implikasinya terhadap perkembangan kebudayaan 

Tionghoa dan perkembangan pariwisata di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. 
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D. Sumber Data Penelitian 

Data penelitian ini dapat diperoleh dari berbagai sumber sebagai 

berikut : 

a. Data Primer 

Informan ini secara sukarela menjadi anggota penelitian meskipun 

hanya bersifat informasi.Informan ini yang dapat memberikan informasi 

tentang objek kajian yang diperlukan oleh peneliti. Informan ini dipilih dari 

beberapa orang yang dapat dipercaya dan mengetahui objek yang akan diteliti. 

Informan dalam penelitian yang saya lakukan adalah Kepala Desa Karangturi, 

sesepuh dari etnis Tionghoa di Desa Karangturi, sesepuh dari etnis Jawa di 

Desa Karangturi, masyarakat etnis Tionghoa Desa Karangturi, kepala Dinas 

Pariwisata Kabupaten Rembang. 

1) Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak–pihak yang dijadikan sebagai 

bagian penting dalam sebuah penelitian.Subjek penelitian yang dimaksud 

adalah masyarakat keturunan etnis Tionghoa yang ada di Desa Karangturi 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. Masyarakat etnis Tionghoa berperan 

penting dalam proses kelengkapan data dalam proses penelitian.  

2) Informan  

Informan adalah individu – individu tertentu yang diwawancarai untuk 

keperluan informasi.Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi 
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atau keterangan atau data yang diperlukan oleh peneliti.Informan ini dipilih 

dari orang yang betul – betul dapat dipercaya dan mengetahui objek yang 

diteliti (Koentjaraningrat, 1993:130). 

Informan dalam penelitian ini ada dua yaitu informan utama dan 

informan pendukung.Informan utama merupakan mereka yang terlibat 

langsung dalam interaksi social yang diteliti.Informan utama dalam penelitian 

ini adalah masyarakat keturunan Tionghoa yang ada di Desa Karangturi 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang.Informan pendukung yaitu mereka 

yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam 

interaksi social yang diteliti.Informan pendukung dalam penelitian ini adalah 

Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Olahraga dan masyarakat sekitar Desa 

Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

Tabel 1. Daftar Informan Utama Penelitian 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Profesi Jabatan/Keterangan 

1. 

Gandor 

Sugiharto 

Santoso 

L 70th Wiraswasta 
Sesepuh etnis 

Tionghoa 

2. Ramlan L 60th Wiraswasta 
Masyarakat etnis 

Tionghoa 

3. 

Henny 

Julianto 

(Tan Hian 

Hong) 

P 46th Wiraswasta 
Masyarakat etnis 

Tionghoa 

4. 
Tan 

Tjoenio 
P 58th Wiraswasta 

Masyarakat etnis 

Tionghoa 

Sumber : Hasil olah data, Maret 2015 

Gandor Sugiharto Santoso atau sering dipanggil Pak Gandor 

merupakan sesepuh atau tetua etnis Tionghoa yang ada di Desa 



 
 

 

24 

Karangturi.Beliau merupakan satu-satunya sesepuh yang masih ada dan aktif 

dalam kegiatan etnis Tionghoa di Desa Karangturi.Beliau sering memimpin 

sembahyang yang dilakukan oleh etnis Tionghoa pada hari-hari besar tertentu 

seperti Imlek.Beliau merupakan penduduk asli yang dari kecil sudah tinggal 

dan menetap di Lasem tepatnya di Desa Karangturi.Peneliti melakukan 

wawancara dengan bapak Gandor Sugiharto Santoso pada Senin, 16 Februari 

2015 pukul 19.37-20.00 WIB dan pada hari Selasa, 17 Februari 2015 pukul 

19.25-19.45 WIB di Kediaman Bapak Gandor Sugiharto Santoso Desa 

Karangturi Gang 4 No.11, Lasem, Rembang. 

Ramlan merupakan masyarakat asli Tionghoa yang menetap di Desa 

Karangturi sejak tahun 1981, dulunya beliau bertempat tinggal di 

Kebumen.Bapak Ramlan ini merupaka warga keturunan Tionghoa yang sering 

aktif mengikuti kegiatan-kegiatan baik keagamaan maupun non keagamaan 

yang diselenggarakan oleh masyarakat etnis Tionghoa.Peneliti melakukan 

wawancara dengan Bapak Ramlan pada Senin, 16 Februari 2015 pukul 16.44-

17.30 di kediaman Bapak Ramlan Desa Karangturi No.5 Lasem, Rembang. 

Henny Julianto atau Tan Hian Hong merupakan masyarakat asli 

Tionghoa yang menetap di Desa Karangturi.Beliau merupakan salah satu 

wanita yang aktif dalam kegiatan kebudayaan Tionghoa.Peneliti melakukan 

wawancara dengan bu Henny pada Jumat, 6 Maret 2015 pukul 10.00-10.30 

WIB di Kelenteng Poo An Bio Karangturi. Pada saat peneliti melakukan 

wawancara beliau kebetulan telah selesai melaksanakan ibadah buka tahun. 
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Tan Tjoenio merupakan masyarakat asli Tionghoa yang menetap di 

Desa Karangturi.Beliau sering aktif mengikuti berbagai kegiatan kebudayaan 

Tionghoa. Pengetahuan dan pengalaman Bu Tan mengenai etnis Tionghoa di 

Desa Karangturi banyak sekali karena beliau sudah sejak lahir tinggal dan 

menetap di Desa Karangturi. Peneliti melakukan wawancara dengan bu Henny 

pada Jumat, 6 Maret 2015 pukul 09.30-10.00 WIB di Kelenteng Poo An Bio 

Karangturi. Pada saat peneliti melakukan wawancara beliau kebetulan telah 

selesai melaksanakan ibadah buka tahun. 

Tabel 2. Daftar Informan Pendukung Penelitian 

No Nama Jenis Kelamin Umur Profesi 

1. Ernantoro L 52th Wiraswasta 

2. Muhari L 48th Kepala Desa 

3. Dwi Widiyanto L 35th Sekretaris Desa 

4. Siti Nuryati P 54th PNS 

5. Mustari  L 72th Pensiunan  

6. Supriyono  L 50th Wiraswasta 

7. Budiono, S.Sos L 56th 

Kepala Bagian 

Pariwisata Kota 

Rembang 

Sumber: Hasil olah data, Maret 2015 

Ernantoro atau  yang biasa dipanggil Toro merupakan budayawan 

Lasem. Beliau merupakan pelopor diadakannya kegiatan – kegiatan berbau 

kebudayaan seperti adanya festival Lampion, Kirab Barongsai, Napak Tilas 

Kota Lasem merupakan salah satu gagasan beliau.Beliau sering aktif dalam 

kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat Tionghoa.Beliau juga sebagai 

penggerak bagi anak-anak muda yang ada di Lasem untuk mengangkat 

warisan-warisan budaya Lasem yang hampir punah sehingga dijadikan 

sebagai aspek pariwisata.Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Toro 
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pada Selasa, 10 Februari 2015 pukul 12.00-13.00 WIB di kediamana Bapak 

Toro Desa Gedongmulyo RT 04 RW 01 Lasem, Rembang. 

Muhari merupakan kepala Kelurahan Karangturi, Lasem.Beliau 

merupakan warga asli keturunan Jawa. Beliau juga salah satu yang 

mendukung dengan dijadikannya kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi 

sebagai aspek pariwisata di kota Lasem, Rembang. Peneliti melakukan 

wawancara dengan Bapak Muhari pada Rabu, 11 Februari 2015 pukul 10.30-

11.15 WIB di Kantor Kelurahan Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten  Rembang. 

Dwi Widiyanto atau yang terkenal dengan sebutan Pak Carik ini 

merupakan Sekretaris Desa.Beliau asli keturunan Jawa dan juga memiliki 

banyak hubungan dekat dengan warga keturunan Tionghoa. Beliau juga salah 

satu yang mendukung dengan dijadikannya kebudayaan Tionghoa di Desa 

Kaarangturi sebagai salah satu aspek pariwisata yang ada di kota Lasem, 

Rembang. Peneliti melakukan wawancara dengan Pak Carik pada Rabu, 11 

Februari 2015 pukul 09.00-10.15 WIB di Kantor Kelurahan Desa Karangturi 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

Siti Nuryati merupakan pegawai di Kantor Dinas Kebudayaan 

Pariwisata Pemuda Olahraga Kota Rembang.Beliau ditempatkan di Kantor 

Bagian Kebudayaan.Peneliti melakukan wawancara dengan beliau mengenai 

Kebudayaan Tionghoa beserta perkembangannya hingga sekarang.Peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Siti Nuryati pada Selasa, 10 Februari 2015 
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pukul 09.00-09.50 WIB di Kantor Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda 

Olahraga Jalan Gatot Subroto No.8 Rembang. 

Mustari merupakan sesepuh etnis Jawa.Beliau sudah dari lahir tinggal 

dan menetap di Desa Karangturi.Hubungan beliau dengan masayarakat 

Tionghoa juga terkenal sangat baik.Pak Mustari merupakan mantan sekretaris 

desa di Kelurahan Karangturi.Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 

Mustari pada Selasa, 17 Februari 2015 pukul 16.00-12.45 di kediaman Bapak 

Mustari di Desa Karangturi RT 01 RW 05 Lasem, Rembang. 

Supriyono merupakan masyarakat asli Jawa. Beliau juga merupakan 

penjaga Kelenteng Poo An Bio Karangturi. Meskipun Bapak Supriyono 

masyarakat keturunan asli Jawa namun kedekatan beliau dengan masyarakat 

Tionghoa terbilang erat terbukti dengan profesinya sebagai penjaga kelenteng 

tidak lain karena beliau telah dipercaya oleh masyarakat Tionghoa. Peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak Supriyono pada Rabu, 18 Februari 2015 

pukul 08.00-09.00 di Kelenteng Poo An Bio Desa Karangturi, Lasem, 

Rembang. 

Budiono, S.Sos merupakan Kepala Bagian Pariwisata di Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda Olahraga Kota Rembang.Beliau merupakan 

salah satu yang paling berpengaruh dalam bidang pariwisata di Kota Rembang 

termasuk dengan menjadikan kebudayaan Tionghoa sebagai salah satu aspek 

pariwisata.Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Budiono, S.Sos pada 
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Selasa, 10 Februari 2015 pukul 10.00-11.00 di Kantor Dinas Kebudayaan 

Pariwisata Pemuda Olahraga Jalan Gatot Subroto No.8 Rembang. 

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada peneliti (Sugiyono, 2009:225).Peneliti mengambil data kependudukan 

Desa Karangturi melalui website yang telah resmi dimiliki oleh Kelurahan 

Karangturi yaitu www.prodeskel.pmd.kemendagri.co.id.Peneliti juga mecari 

data dalam bentuk tertulis.Sumber tertulis ini berharga bagi peneliti guna 

menjajaki keadaan masyarakat (obyek) yang diteliti dan untuk memperkaya 

data yang diperoleh peneliti melalui penelitian lapangan (Moleong, 2010:159). 

Sumber data tertulis ini meliputi kajian-kajian tentang Kebudayaan Tionghoa 

berupa laporan penelitian ilmiah, skripsi, tesis, jurnal, buku-buku yang sesuai 

dengan topik, dan media massa online. Sumber tidak tertulis berupa foto, 

arsip, dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 

terhadap obyek yang diteliti disebut dengan observasi (Satori dan Komariyah, 

2013:105).Peneliti melakukan oservasi langsung dengan melihat festival 

lampion pada tahun 2013 dan 2014.Peneliti juga melihat perayaan imlek pada 

malam hari tanggal 18 Februari 201.Sebelumnya peneliti juga mengamati 

kondisi sekitar di Desa Karangturi sebelum Tahun Baru Imlek 

http://www.prodeskel.pmd.kemendagri.co.id/
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berlangsung.Peneliti mencatat melalui buku keadaan atau suasana yang 

dilihatnya ketika observasi berlangsung. 

Peneliti melakukan observasi secara formal dimulai pada tanggal 10 

Februari 2015 sampai 3 April 2015.Namun sebelumnya peneliti telah 

mengikuti beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat etnis 

Tionghoa sehingga peneliti kurang lebih sudah mengetahui tentang etnis 

Tionghoa yang ada di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

b. Teknik Wawancara 

Esterbeg (dalam Sugiyono, 2010:317) menyatakan wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam 

(in depth interview).Wawancara secara mendalam adalah wawancara yang 

mempunyai karakteristik berupa pertemuan langsung secara berulang–ulang 

antara peneliti dan informan untuk memperoleh data, karena wawancara 

merupakan sumber bukti yang esensial. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk mengetahui pola hidup 

masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang, bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola 

hidup masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang dan bagaimana implikasinya terhadap perkembangan kebudayaan 
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Tionghoadan perkembangan pariwisata di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. 

 

Gambar 1. Wawancara dengan informan 

(sumber: Dokumentasi Pribadi Februari 2015) 

Peneliti melakukan wawancara dengan informan formal pada 10 Februari 

2015 sampai 4 April 2015.Peneliti mencatat pointinti jawaban dari para 

informan sekaligus merekam proses wawancara. Proses wawancara dimulai 

setelah informan memberikan waktu luang atau mengadakan janji terlebih 

dahulu kepada peneliti untuk melakukan wawancara. 

Peneliti dalam melakukan wawancara juga berpedoman dengan  etika 

masyarakat yang diteliti. Ketikan peneliti mewawancarai Pak Gandor maka 

peneliti harus datang ke kediamaan beliau setelah maghrib dan harus sudah 

selesai wawancara pukul 20.00 WIB karena Pak Gandor ada keperluan di luar. 

Peneliti kemudian bisa membuat janji lagi di hari kedua dengan jam dan 
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tempat yang sama. Hal tersebut merupakan salah satu rutinitas Pak Gandor 

yang tidak bisa dirubah. 

c. Teknik Dokumentasi 

Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi dalam penelitian 

ini.Peneliti mengambil beberapa dokumen yang berhubungan dengan profil 

atau gambaran umum Desa Karangturi, jumlah masyarakat etnis Tionghoa dan 

etnis pribumi.Peneliti juga mendokumentasikan berupa gambar dan suara pada 

saat peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan kamera digital, 

kamera handphone, dan alat perekam dalam handphone.Dokumentasi yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adala foto –foto rumah kuno cina di 

Karangturi, foto kegiatan Imlek di Kelenteng Poo An Bio Karangturi, foto 

festival Lampion, kampung lampion dan kirab Barongsai. Dokumen foto 

digunakan sebagai sumber data tambahan sekaligus sebagai pelengkap dari 

data-data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan sumber tertulis 

lainnya. 

F. Teknik Validitas Data 

Pelaksanaan validitas data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi. Menurut Patton (dalam Moleong, 2010:330-331) triangulasi 

sumber dicapai dengan membandingkan data yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dengan cara: 
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 

Peneliti membandingkan data hasil pengamatan mengenai pola hidup 

masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi di mana interaksi yang terjalin 

antara masyarakat Tionghoa dengan masyarakat Jawa sudah membaur dengan 

sangat baik.Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Mustari yang 

merupakan  sesepuh  masyarakat Tionghoa kemudian Bapak Muhari selaku 

Kepala Kelurahan Karangturi yang menerangkan hal yang sama tentang 

membaurnya masyarakata Tionghoa dengan masyarakat Jawa. Bapak Mustari 

mengatakan bahwa masyarakat pribumi mampu menerima dengan baik 

kedatangan etnis Tionghoa, interaksi yang kemudian terjalin juga sangat 

baik.Hampir tidak ada perbedaan dalam kegiatan bersosialisasi antara 

masyarakat pribumi dengan etnis Tionghoa.Seperti halnya bapak Mustari, 

bapak Muhari sebagai kepala Kelurahan Karangturi juga mengatakan hal yang 

serupa bahwa masyarakat Tionghoa mampu beradaptasi dengan baik, 

meskipun jumlah mereka yang minoritas.Peneliti juga menanyakan hal yang 

sama pula kepada Bapak Gandor selaku sesepuh  masyarakat Tionghoa 

mengenai pola hidup masyarakat Tionghoa yang telah membaur dengan 

masyarakat asli Jawa. Bapak Gandor mengatakan bahwa masyarakat pribumi 

mampu menerima perbedaan kebudayaan yang dibawa oleh masyarakat 

Tionghoa dan mereka juga sangat menghargai perbedaan suku agama dan ras 

yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat mereka sehari-hari. Hasil 

perbandingan antara pengamatan dengan hasil wawancara hampir semuanya 

sama atau sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. 
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2) Membandingkan apa yang dikatakan informan pada saat peneliti 

melakukan penelitian dengan sepanjang waktu; 

Peneliti dalam hal ini membandingkan informasi dari Bapak Gandor 

mengenai pola hidup orang Tionghoa di Desa Karangturi yang sangat 

membaur dengan masyarakat asli Jawa.Beliau menerangkan bahwa dalam 

setiap kegiatan yang diadakan oleh etnis Tionghoa selalu melibatkan etnis 

Jawa.Seperti pada perayaan Imlek tanggal 18 Februari 2015, etnis Jawa 

diundang secara khusus untuk mengikuti serangkaian acara seperti baca puisi, 

seni tari yang semua melibatkan etnis Jawa.Kegiatan tersebut sudah 

berlangsung dari tahun ke tahun sejak adanya etnis Tionghoa di Desa 

Karangturi dan sampai sekarang hubungan etnis Tionghoa dengan etnis Jawa 

terjalin dengan sangat baik. Hasil perbandingan antara data wawancara 

informan pada saat peneliti melakukan penelitian dengan sepanjang waktu 

hampir semuanya sama atau sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. 

G. Teknik Analisis Data 

Bogdan dan Biklen (Moleong, 2007 : 248) mengemukakan bahwa 

analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah–milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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Analisis data ini akan dilakukan agar proses penyusunan data yang 

diperoleh dalam penetode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan teknik deskripsi analisis kualitatif, di mana 

peneliti akan menggambarkan keadaan atau fenomena yang diperoleh dan 

kemudian akan dianalisis dalam bentuk kata–kata untuk memperoleh 

kesimpulan. Metode deskriptif analitik diguanakan dalam penganalisisan data 

yang sudah ada. Metode ini digunakan untuk menggambarkan data – data 

yang sudah diperoleh melalui proses analisis yang mendalam dan selanjutnya 

dikomunikasikan secara runtut atau dalam bentuk naratif. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang–ulang sehingga selanjutnya 

dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan 

data yang terkumpul (Sugiyono, 2008 : 245). 

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008 : 246) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Tahap analisis data adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dimulai pada tanggal 10 Februari 2015 sampai 4 

April 2015. Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya 
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sesuai dengan hasil observasi secara langsung, dokumentasi dan wawancara 

dengan masyarakat yang diteliti. Ketiga teknik pengumpulan data ini yang 

menjadikan peneliti mendapat informasi secara lengkap dan untuk diolah pada 

tahap selanjutnya. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Pak Gandor Senin, 16 Februari 

2015 dan Selasa, 17 Februari 2015, secara singkat beliau mengatakan bahwa 

perkembangan kebudayaan etnis Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang berlangsung sangat baik dan pesat terbukti 

dengan sering diadakannya kegiatan-kegiatan perayaan kebudayaan. Pada 

perayaan hari besar keagamaan, etnis Tionghoa sering melibatkan masyarakat 

Jawa untuk aktif dalam kegiatan tersebut misalnya sebagai juru masak dalam 

menyediakan makanan untuk para tamu sehingga mereka dapat menjamin 

bahwa makanan yang akan dikonsumsi 100 persen halal. Wawancara dengan 

Pak Ramlan dilakukan pada Senin, 16 Februari 2015, secara singkat beliau 

mengatakan bahwa kalau dari segi ekonomi, masyarakat Tionghoa berbeda 

dengan masyarakat Jawa.Masyarakat Tionghoa cenderung lebih hemat dalam 

mengolah penghasilan sedangkan masyarakat Jawa boros dan suka 

menghambur-hamburkan uang. Wawancara dengan Henny Julianto atau Tan 

Hian Hong dilakukan pada Jumat, 6 Maret 2015, secara singkat Ibu Henny 

mengatakan bahwa hubungan antara masyarakat Tionghoa dengan masyarakat 

Jawa berlangsung dengan sangat baik dan damai tidak ada celah yang 

membedakan bahwa mereka bukan dari etnis yang sama. Wawancara dengan 

Tan Tjoenio dilakukan pada Jumat, 6 Maret 2015, secara singkat beliau 
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mengatakan bahwa hubungan dagang antara masyarakat Tionghoa dengan 

masyarakat Jawa berlangsung dengan sangat baik terbukti dengan beberapa 

kerjasama dalam pembuatan Batik Tulis yang juga merupakan warisan budaya 

Lasem terbilang sukses dan banyak menarik keuntungan. 

Selanjutnya adalah wawancara dengan Ernantoro pada Selasa, 10 

Februari 2015, secara singkat beliau mengatakan bahwa kebudayaan Tionghoa 

merupakan salah satu aset pariwisata yang harus dikembangkan.Keunikan 

kebudayaan Tionghoa menjadi daya tarik bagi wisatawan domestic untuk 

tertarik mengunjungi dan melihat kegiatan mereka baik kegiatan keagamaan 

maupun non keagamaan.Wawancara dengan Muhari dilakukan pada Rabu, 11 

Februari 2015, secara singkat beliau mengatakan bahwa kegiatan sosial yang 

ada di Desa Karangturi berlangsung dengan sangat baik dan lancar.Tidak ada 

sekat antara warga Tionghoa dengan warga asli pribumi. Wawancara dengan 

Dwi Widiyanto pada Rabu, 11 Februari 2015, secara singkat beliau 

mengatakan bahwa kebudayaan Tionghoa akan terus dipertahankan dan 

dilestarikan karena termasuk salah satu aset pariwisata di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. Wawancara dengan Siti Nuryati pada Selasa, 10 

Februari 2015, secara singkat beliau mengatakan bahwa kebudayaan wajib 

mendapatkan perhatian dari pemerintah mengingat kebudayaan adalah sesuatu 

yang sakral dan mempunyai ciri khas masing-masing sehingga tidak mungkin 

dibiarkan punah seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern. 

Wawancara dengan Mustari dilakukan pada Selasa, 17 Februari 2015, secara 

singkat beliau mengatakan bahwa rumah-rumah Cina yang ada di Desa 
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Karangturi harus terus dijaga keberadaannya meskipun ada beberapa yang 

sudah ditinggal oleh pemiliknya namun rumah-rumah Cina merupakan salah 

satu ciri khas kebudayaan Tionghoa yang harus terus dijaga. Wawancara 

dengan Supriyono dilakukan pada Rabu, 18 Februari 2015, secara singkat 

Bapak Supriyono mengatakan bahwa banyak masyarakat Jawa yang ikut serta 

dalam perayaan kebudayaan Tionghoa bahkan ketika Imlek masyarakat Jawa 

juga diundang secara khusus untuk mengikuti proses ritual karena sebelum 

sembahyang akan ada pertunjukan seni seperti drama, baca puisi, tari yang 

melibatkan masyarakat Jawa. Wawancara dengan Budiono, S.Sos pada Selasa, 

10 Februari 2015, beliau mengatakan bahwa Dinas Kebudayaan Pariwisata 

Pemuda Olahraga mendukung dengan dijadikannya kebudayaan Tionghoa 

sebagai aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

b. Reduksi Data 

Peneliti melakukan reduksi data dengan  tujuan untuk menyaring data 

penelitian. Peneliti mengambil data yang sesuai dengan fokus penelitian.Data 

yang tidak sesuai dengan fokus penelitian tidak digunakan. Data tersebut akan 

disisihkan dan kemudian peneliti melakukan olah data yang sesuai dengan 

fokus penelitian yaitu tentang bagaimana bentuk kemasan wisata yang 

dilakukan terhadap pola hidup masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang, apa saja faktor pendorong dan 

penghambat komodifikasi kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang, serta bagaimana implikasinya 

terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa dan perkembangan pariwisata 
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di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang sehingga data 

mudah disajikan. 

c. Penyajian Data 

Peneliti melakukan penyajian data yang sebelumnya telah 

direduksi.Data yang disajikan bukan lagi data mentah melainkan sudah 

diolah.Peneliti melakukan verifikasi/kesimpulan setelah menyajikan 

data.Peneliti menyajikan data dengan  menunjukkan dokumen foto sebagai 

pelengkap dari data-data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

sumber tertulis lainnya. Data yang disajikan meliputi Bab I Pendahuluan; 

Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Penegasan Istilah.Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori; Tinjauan 

Pustaka, Landasan Teori, Kerangka Berpikir. Bab III Metode Penelitian; 

Dasar Penelitian, Lokasi Penelitian, Fokus Penelitian, Sumber Data Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Metode Validitas Data, Metode Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan.Bab V Penutup; Kesimpulan, Saran. 

d. Pengambilan Kesimpulan atau Verifikasi 

Verifikasi dilakukan pada data yang telah disajikan.Data tersebut 

merupakan data inti atau sari yang sudah mengalami pengolahan data dan siap 

dianalisis.Reduksi data, penyajian data dan kesimpulan/verifikasi dalam 

analisis ini saling terkait (Miles dan Huberman, 1992:15-20). 
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Kesimpulan diambil berdasarkan data yang diperoleh. Verifikasi atau 

pengambilan kesimpulan dapat dilakukan dengan  mengambil inti sari yang 

didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan jawaban 

atas masalah yang menjadi pertanyaan penelitian. Hasil dari verifikasi tersebut 

digunakan peneliti sebagai data penyajian akhir, karena telah melalui proses 

analisis tahap pertama dapat dilengkapi dengan  hasil analisis tahap kedua 

sehingga diperoleh data penyajian akhir atau kesimpulan yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Wisata kebudayaan Tionghoa dikemas dalam kegiatan tahunan yang 

berupa Kampung Lampion, Rumah-Rumah Kuno Tionghoa dan Cap 

Go Meh. 

2. Faktor pendorong yang menyebabkan terjadinya komodifikasi 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang yaitu adanya keinginan untuk mempertahankan 

kebudayaan Tionghoa, keunikan dan kekhasan kebudayaan Tionghoa 

dan partisipasi aktif beberapa elemen masyarakat. Adapun faktor 

penghambat yaitu benturan birokrasi dan kebiasaan menyuap, 

minimnya dukungan dana dari pemerintah serta berkurangnya generasi 

muda dari etnis Tionghoa. 

3. Implikasi yang muncul terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa 

dan perkembangan pariwisata adalah semakin survive dan dikenalnya 

etnis Tionghoa di kota Lasem di mata masyarakat luas yang 

disebabkan karena adanya komodifikasi kebudayaan dan munculnya 

mata pencaharian baru yang mampu meningkatkan perekonomian kota 

Lasem. 
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B. SARAN 

Saran yang dapat peneliti rekomendasikan dalam penelitian ini 

adalah ditujukan kepada: 

1. Bagi Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga, untuk bisa 

menjadi media komunikasi dalam melakukan kesepakatan-kesepakatan 

tentang kegiatan-kegiatan perayaan kebudayaan Tionghoa agar mampu 

mempertemukan kepentingan masyarakat dan pihak-pihak terkait, 

antara lain pihak kepolisian.  

2. Bagi Pemerintah Daerah kota Rembang, untuk lebih meningkatkan 

perhatian bagi kebudayaan Tionghoa sebagai salah satu warisan 

budaya dengan memberikan dukungan dana yang maksimal dan 

menghubungkan web promosi kepariwisataan daerahdengan web 

promosi pariwisata dalam skala nasional pada Kementrian Pariwisata. 

3. Bagi Masyarakat Tionghoa, agar dapat melibatkan generasi muda dari 

etnis Tionghoa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan perayaan 

kebudayaan sebagai wujud mempertahankan warisan budaya yang 

sudah hampir punah. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN PENELITIAN 

Dalam rangka menyelesaikan studi S1 pada jurusan Sosiologi dan 

Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang (UNNES), maka 

mahasiswa diwajibkan untuk menyusun skripsi. Skripsi merupakan bukti 

kemampuan akademik mahasiswa dalam penelitian berhubungan dengan masalah 

yang sesuai dengan bidang keahlian atau bidang studinya. Penelitian yang akan 

peneliti kaji berjudul ”KOMODIFIKASI KEBUDAYAAN TIONGHOA 

DALAM MENUNJANG SEKTOR PARIWISATA DI DESA 

KARANGTURI KECAMATAN LASEM KABUPATEN REMBANG” 

Adapun aspek-aspek dalam penelitian ini adalah : 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pola hidup masyarakat Tionghoa di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. 

2. Mengetahui bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola 

hidup masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. 

3. Mengetahui implikasi terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa 

di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 
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B. Sasaran Penelitian 

1. Sesepuh etnis Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. 

2. Sesepuh etnis Jawa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

3. Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Rembang. 

4. Masyarakat sekitar Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

Peneliti memohon kerja samanya untuk memberikan informasi yang 

valid, dapat dipercaya dan lengkap. Informasi yang telah diberikan akan dijaga 

kerahasiaannya. Atas kerja sama dan informasinya, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

Difa Rizqa Anestya 

NIM. 3401411087 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN OBSERVASI 

KOMODIFIKASI KEBUDAYAAN TIONGHOA DALAM MENUNJANG 

SEKTOR PARIWISATA DI DESA KARANGTURI KECAMATAN 

LASEM KABUPATEN REMBANG 

 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti 

terhadap masyarakat yang diteliti. 

A. Pelaksanaan Observasi : 

1. Hari/Tanggal : ........................................................ 

2. Jam  : ........................................................ 

3. Tempat  : ........................................................ 

B. Aspek yang diobservasi : 

1. Gambaran umum Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

2. Pola hidup masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang. 

3. Kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola hidup masyarakat 

Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

4. Aktivitas masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

KOMODIFIKASI KEBUDAYAAN TIONGHOA DALAM MENUNJANG 

SEKTOR PARIWISATA DI DESA KARANGTURI KECAMATAN 

LASEM KABUPATEN REMBANG 

 

Penelitian Komdofikasi Kebudayaan Tionghoa Dalam Menunjang Sektor 

Pariwisata di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang merupakan 

salah satu jenis penelitian yang menggunakan metode kualitatif, oleh karena itu 

untuk memperoleh kelengkapan dan ketelitian data diperlukan sebuah wawancara. 

Susunan ini hanya menyangkut pokok-pokok permasalahan yang akan dicari 

jawabannya dalam penelitian. 

Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian menunjukkan tempat dimana penelitian dilakukan di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. Pertimbangan 

pemilihan lokasi ini adalah karena di lokasi penelitian tersebut cukup banyak 

masyarakat asli Tionghoa yang tinggal dan bermukim di Desa Karangturi. 
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PEDOMAN PERTANYAAN 

Untuk Sesepuh Etnis Tionghoa 

Nama    :......................   

Alamat   :...................... 

Usia   :...................... 

Jenis Kelamin  :...................... 

Pekerjaan  :...................... 

Masalah 

1. Bagaimana pola hidup masyarakat Tionghoa di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang 

Pertanyaan  

1. Sejak kapan Anda tinggal di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimana interaksi yang terjalin dengan masyarakat asli Jawa? 

3. Adakah perbedaan yang menonjol antara masyarakat asli Tionghoa dengan 

masyarakat asli Jawa? 

4. Adakah hambatan dalam melaksanakan kegiatan ritual keagamaan dalam 

kehidupan sehari – hari? 

5. Bentuk toleransi seperti apa yang terjalin antara masyarakat Tionghoa 

dengan masyarakat Jawa? 
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6. Apa saja budaya Tionghoa yang dirayakan di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang? 

7. Adakah kerjasama antara masyarakat Tionghoa dengan masyarakat Jawa 

dalam perayaan budaya Tionghoa tersebut? 

8. Hambatan seperti apa yang ditemui ketika melakukan kerjasama tersebut? 

Masalah 

2. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola hidup 

masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

Pertanyaan  

1. Sejak kapan budaya Tionghoa dijadikan sebagai aspek pariwisata di 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

2. Siapa yang mempelopori sehingga budaya Tionghoa dijadikan sebagai 

aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

3. Apakah ada budaya – budaya tertentu yang tidak diperbolehkan untuk 

ditampilkan sebagai objek pariwisata? 

4. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap masyarakat 

Tionghoa sehingga dijadikan sebagai aspek pariwisata di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang? 

5. Bagaimana respon masyarakat Tionghoa ketika budaya mereka dijadikan 

sebagai aspek pariwisata? 
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6. Apakah ada yang merasa keberatan dengan dijadikannya kebudayaan 

Tionghoa sebagai aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

7. Adakah peran Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Rembang dalam 

menjadikan kebudayaan Tionghoa sebagai aspek pariwisata di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang? 

 

Masalah  

3. Bagaimana implikasinya terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

Pertanyaan  

1. Menurut Anda bagaimana perkembangan kebudayaan Tionghoa di Desa 

Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang dari dahulu hingga 

sekarang? 

2. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang ekonomi? 

3. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang sosial? 
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4. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang budaya? 
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PEDOMAN PERTANYAAN 

Untuk Sesepuh Etnis Jawa 

Nama    :...................... 

Alamat   :...................... 

Usia   :...................... 

Jenis Kelamin  :...................... 

Pekerjaan  :...................... 

Masalah 

1. Bagaimana pola hidup masyarakat Tionghoa di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang 

Pertanyaan  

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai keberadaan masyarakat Tionghoa di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimana interaksi yang terjalin dengan masyarakat asli Tionghoa? 

3. Adakah perbedaan yang menonjol antara masyarakat asli Tionghoa dengan 

masyarakat asli Jawa? 

4. Bentuk toleransi seperti apa yang terjalin antara masyarakat Tionghoa 

dengan masyarakat Jawa? 

5. Bagaimana peran masyarakat Jawa dalam mengikuti perayaan budaya 

yang diadakan oleh masyarakat Tionghoa? 



 
 

 

122 

6. Adakah kerjasama antara masyarakat Tionghoa dengan masyarakat Jawa 

dalam perayaan budaya Tionghoa tersebut? 

7. Hambatan seperti apa yang ditemui ketika melakukan kerjasama tersebut? 

Masalah 

2. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola hidup 

masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

Pertanyaan  

1. Sejak kapan budaya Tionghoa dijadikan sebagai aspek pariwisata di 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

2. Siapa yang mempelopori sehingga budaya Tionghoa dijadikan sebagai 

aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

3. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap masyarakat 

Tionghoa sehingga dijadikan sebagai aspek pariwisata di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang? 

4. Bagaimana respon masyarakat Jawa ketika kebudayaan Tionghoa 

dijadikan sebagai salah satu aspek pariwisata di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang? 

5. Adakah yang merasa keberatan dengan dijadikannya kebudayaan 

Tionghoa sebagai aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

6. Adakah peran masyarakat Jawa dalam mengembangkan kebudayaan 

Tionghoa di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 
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Masalah  

3. Bagaimana implikasinya terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

Pertanyaan  

1. Menurut Anda bagaimana perkembangan kebudayaan Tionghoa di Desa 

Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang dari dahulu hingga 

sekarang? 

2. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang ekonomi? 

3. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang sosial? 

4. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang budaya? 
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PEDOMAN PERTANYAAN 

Untuk Masyarakat Asli Tionghoa 

Nama    :...................... 

Alamat   :...................... 

Usia   :...................... 

Jenis Kelamin  :...................... 

Pekerjaan  :...................... 

Masalah 

1. Bagaimana pola hidup masyarakat Tionghoa di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang 

Pertanyaan  

1. Sejak kapan Anda tinggal di Desa Karangturi Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimana interaksi yang terjalin dengan masyarakat asli Jawa? 

3. Adakah perbedaan yang menonjol antara masyarakat asli Tionghoa dengan 

masyarakat asli Jawa? 

4. Adakah hambatan dalam melaksanakan kegiatan ritual keagamaan dalam 

kehidupan sehari – hari? 

5. Bentuk toleransi seperti apa yang terjalin antara masyarakat Tionghoa 

dengan masyarakat Jawa? 



 
 

 

125 

6. Apa saja budaya Tionghoa yang dirayakan di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang? 

7. Adakah kerjasama antara masyarakat Tionghoa dengan masyarakat Jawa 

dalam perayaan budaya Tionghoa tersebut? 

8. Hambatan seperti apa yang ditemui ketika melakukan kerjasama tersebut? 

Masalah 

2. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola hidup 

masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

Pertanyaan  

1. Sejak kapan budaya Tionghoa dijadikan sebagai aspek pariwisata di 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

2. Siapa yang mempelopori sehingga budaya Tionghoa dijadikan sebagai 

aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

3. Apakah ada budaya – budaya tertentu yang tidak diperbolehkan untuk 

ditampilkan sebagai objek pariwisata? 

4. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap masyarakat 

Tionghoa sehingga dijadikan sebagai aspek pariwisata di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang? 

5. Bagaimana respon masyarakat ketika budaya Tionghoa dijadikan sebagai 

aspek pariwisata? 
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6. Apakah ada yang merasa keberatan dengan dijadikannya kebudayaan 

Tionghoa sebagai aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

7. Adakah peran Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Rembang dalam 

menjadikan kebudayaan Tionghoa sebagai aspek pariwisata di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang? 

 

Masalah  

3. Bagaimana implikasinya terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

Pertanyaan  

1. Menurut Anda bagaimana perkembangan kebudayaan Tionghoa di Desa 

Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang dari dahulu hingga 

sekarang? 

2. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang ekonomi? 

3. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang sosial? 
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4. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang budaya? 
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PEDOMAN PERTANYAAN 

Untuk Masyarakat Asli Jawa 

Nama    :...................... 

Alamat   :...................... 

Usia   :...................... 

Jenis Kelamin  :...................... 

Pekerjaan  :...................... 

Masalah 

1. Bagaimana pola hidup masyarakat Tionghoa di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang 

Pertanyaan  

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai keberadaan masyarakat Tionghoa di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimana interaksi yang terjalin dengan masyarakat asli Tionghoa? 

3. Adakah perbedaan yang menonjol antara masyarakat asli Tionghoa dengan 

masyarakat asli Jawa? 

4. Bentuk toleransi seperti apa yang terjalin antara masyarakat Tionghoa 

dengan masyarakat Jawa? 

5. Bagaimana peran masyarakat Jawa dalam mengikuti perayaan budaya 

yang diadakan oleh masyarakat Tionghoa? 
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6. Adakah kerjasama antara masyarakat Tionghoa dengan masyarakat Jawa 

dalam perayaan budaya Tionghoa tersebut? 

7. Hambatan seperti apa yang ditemui ketika melakukan kerjasama tersebut? 

Masalah 

2. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola hidup 

masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

Pertanyaan  

1. Sejak kapan budaya Tionghoa dijadikan sebagai aspek pariwisata di 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

2. Siapa yang mempelopori sehingga budaya Tionghoa dijadikan sebagai 

aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

3. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap masyarakat 

Tionghoa sehingga dijadikan sebagai aspek pariwisata di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang? 

4. Bagaimana respon masyarakat Jawa ketika kebudayaan Tionghoa 

dijadikan sebagai salah satu aspek pariwisata di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang? 

5. Adakah yang merasa keberatan dengan dijadikannya kebudayaan 

Tionghoa sebagai aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

6. Adakah peran masyarakat Jawa dalam mengembangkan kebudayaan 

Tionghoa di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 



 
 

 

130 

Masalah  

3. Bagaimana implikasinya terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

Pertanyaan  

1. Menurut Anda bagaimana perkembangan kebudayaan Tionghoa di Desa 

Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang dari dahulu hingga 

sekarang? 

2. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang ekonomi? 

3. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang sosial? 

4. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang budaya? 
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PEDOMAN PERTANYAAN 

Untuk Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Rembang 

Nama    :...................... 

Alamat   :...................... 

Usia   :...................... 

Jenis Kelamin  :...................... 

Pekerjaan  :...................... 

Masalah 

1. Bagaimana pola hidup masyarakat Tionghoa di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang 

Pertanyaan  

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai keberadaan masyarakat Tionghoa di 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan perayaan budaya Tionghoa 

di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

3. Bagaimana peran Dinas Pariwisata dan Budaya kota Rembang dalam 

mengikuti perayaan budaya Tionghoa di Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

Masalah 
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2. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap pola hidup 

masyarakat Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

Pertanyaan  

1. Sejak kapan budaya Tionghoa dijadikan sebagai aspek pariwisata di 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

2. Siapa yang mempelopori sehingga budaya Tionghoa dijadikan sebagai 

aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

3. Bagaimana bentuk kemasan wisata yang dilakukan terhadap masyarakat 

Tionghoa sehingga dijadikan sebagai aspek pariwisata di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang? 

4. Adakah kriteria khusus dari Dinas Pariwisata dan Budaya untuk 

menjadikan budaya Tionghoa sebagai aspek pariwisata di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang? 

5. Bagaimana peran Dinas Pariwisata dan Budaya dalam menjadikan budaya 

Tionghoa sebagai aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang? 

6. Adakah kerjasama dengan pihak lain dalam menjadikan budaya Tionghoa 

sebagai aspek pariwisata di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 

Masalah  

3. Bagaimana implikasinya terhadap perkembangan kebudayaan Tionghoa di 

Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang? 
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Pertanyaan  

1. Menurut Anda bagaimana perkembangan kebudayaan Tionghoa di Desa 

Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang dari dahulu hingga 

sekarang? 

2. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang ekonomi? 

3. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang sosial? 

4. Menurut Anda bagaimana dampak yang muncul terhadap perkembangan 

kebudayaan Tionghoa di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang terutama dalam bidang budaya? 
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LAMPIRAN IV 

DAFTAR INFORMAN UTAMA PENELITIAN 

 

1. Nama   : Gandor Sugiharto Santoso 

Umur   : 70 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat   : Desa Karangturi Gang 4 No.11 Lasem, Rembang. 

 

2. Nama   : Ramlan 

Umur   : 60 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat   : Desa Karangturi No.5 Lasem, Rembang. 

 

3. Nama   : Henny Julianto (Tan Hian Hong) 

Umur   : 46 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat   : Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

 

4. Nama   : Tan Tjoenio 

Umur   : 58 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat   : Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 
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LAMPIRAN V 

DAFTAR INFORMAN PENDUKUNG PENELITIAN 

 

1. Nama   : Ernantoro 

Umur   : 52 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat   : Desa Gedongmulyo RT 04 RW 01 Lasem, 

Rembang. 

 

2. Nama   : Muhari 

Umur   : 48 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Kepala Desa  

Alamat   : Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

 

3. Nama   : Dwi Widiyanto 

Umur   : 35 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Kepala Desa 

Alamat   : Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten 

Rembang. 

 

4. Nama   : Siti Nuryati 

Umur   : 54 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan  : PNS 

Alamat   : Jalan Gatot Subroto No.8 Rembang. 

 

5. Nama   : Mustari 
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Umur   : 72 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Pensiunan 

Alamat   : Desa Karangturi RT 01 RW 05 Lasem, Rembang. 
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